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 The role of academic consultants in higher education is pivotal, 

transcending traditional academic guidance. This paper underscores 

their significance in aiding students to navigate academic challenges 

while preparing for an evolving job market. Dr. Sophia Roberts 

emphasizes their dual role in imparting contemporary information on 

educational options, curricula, and career prospects, while also 

facilitating personalized guidance tailored to individual student needs. 

Dr. David Yang echoes this, highlighting the consultants' responsibility 

in cultivating skills relevant to the dynamic workforce, such as problem-

solving, communication, and adaptability. These experts accentuate the 

consultants' pivotal role in bridging the gap between academic 

knowledge and practical job requirements. Ultimately, academic 

consultants serve as holistic supporters, not just focusing on academic 

success but also ensuring students are practically equipped for the 

diverse demands of the professional world. 

A. PENDAHULUAN 

Kebijakan menteri Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2020 dengan konsep MBKM dianggap 

relevan dan tepat dilaksanakan di era demokrasi saat ini. Menurut Nadiem Makarim, yang menjadi 

konsep dasar memilih merdeka belajar adalah karena terinspirasi dari filsafat K.H. Dewantara dengan 

penekanan pada kemerdekaan dan kemandiriannya. MBKM terdiri dari dua konsep yang esensial yakni 

“Merdeka Belajar” dan “Kampus Merdeka”. konsep merdeka belajar bermakna adanya kemerdekaan 

berpikir. Menurut Nadiem Makarim bahwa esensi kemerdekaan berpikir harus dimulai terlebih dulu 

oleh para pendidik. Pandangan seperti ini harus dilihat sebagai suatu upaya untuk menghormati 

perubahan dalam pembelajaran di lembaga Pendidikan baik di sekolah dasar, menengah maupun 

perguruan tinggi (Fuadi, 2021). 

Konsultan akademik memegang peran yang sangat penting dalam mewujudkan konsep "merdeka 

belajar" di lingkungan perguruan tinggi. Dalam konteks ini, mereka bertindak sebagai fasilitator dan 

penasihat yang mendukung mahasiswa dalam menjalani perjalanan pendidikan mereka secara mandiri. 

Berikut adalah abstraksi mengenai pentingnya peran konsultan akademik dalam pencapaian proses 

merdeka belajar. Konsultan akademik menjadi landasan yang penting dalam menjembatani kebutuhan 

individual mahasiswa dengan konsep yang lebih luas dari merdeka belajar di lingkungan perguruan 

tinggi. Peran mereka tak terbatas pada sekadar memberikan arahan akademis; sebaliknya, mereka 

membentuk fondasi yang mendukung mahasiswa dalam mengambil kendali atas proses pendidikan 

mereka. 

Sebagai fasilitator, konsultan akademik membantu mengarahkan mahasiswa menuju keberhasilan 

dalam pendidikan mereka. Mereka tidak hanya menawarkan pilihan mata kuliah atau mengevaluasi 

rencana studi, tetapi juga memahami latar belakang, minat, dan tujuan setiap individu. Ini 

memungkinkan mereka memberikan saran yang spesifik dan sesuai untuk memperkuat keberhasilan 

akademis mahasiswa. Keselarasan antara kebutuhan individu dan konsep "merdeka belajar" menjadi 

kunci yang dipegang oleh konsultan akademik. Mereka membantu mahasiswa menemukan jalannya 

sendiri dalam mengeksplorasi minat akademis dan pengembangan diri. Ini tidak hanya tentang 

kurikulum formal; ini tentang mendukung mahasiswa dalam memperoleh pemahaman yang mendalam 
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tentang minat mereka, memperluas wawasan, dan memperkaya pengalaman mereka di luar ruang kelas. 

Dalam konteks ini, konsultan akademik juga berperan sebagai penasihat yang memberikan 

pandangan yang lebih luas mengenai pilihan-pilihan karier, jaringan profesional, dan kesempatan 

pengembangan diri. Mereka menghadirkan wawasan tentang bagaimana keterampilan yang dipelajari di 

perguruan tinggi dapat diaplikasikan dalam dunia nyata, membantu mahasiswa untuk merumuskan 

rencana yang kokoh setelah menyelesaikan studi mereka. Lebih dari sekadar memberikan informasi, 

konsultan akademik turut membimbing mahasiswa dalam memperkuat keterampilan mandiri mereka. 

Mereka mendukung dalam menghadapi tantangan akademis, mengatasi hambatan belajar, dan 

mengembangkan strategi yang memungkinkan mahasiswa untuk menjadi pembelajar yang lebih efektif. 

Ini tidak hanya tentang memberikan jawaban; ini tentang memberdayakan mahasiswa untuk 

menemukan jawaban mereka sendiri. 

Bukan hanya memberikan panduan terkait kurikulum, konsultan akademik juga bertindak sebagai 

fasilitator yang membantu mahasiswa mengakses pengalaman belajar yang relevan dan mendukung. 

Mereka mungkin memberikan saran terkait program-program ekstrakurikuler, magang, atau proyek 

penelitian yang dapat memperkaya pengalaman belajar mahasiswa sesuai dengan minat dan tujuan 

akademik mereka. Pentingnya peran konsultan akademik juga terletak pada kemampuannya untuk 

menghubungkan mahasiswa dengan sumber daya pendukung lainnya di lingkungan perguruan tinggi. 

Mereka tidak hanya menjadi penasihat pendidikan, tetapi juga jembatan yang menghubungkan 

mahasiswa dengan layanan-layanan lain, seperti pusat bantuan akademik, konseling, atau program 

pengembangan keterampilan. Ini membantu memastikan bahwa mahasiswa memiliki akses penuh 

terhadap dukungan yang mereka perlukan untuk mencapai tujuan akademik dan pribadi mereka. 

Selain itu, konsultan akademik juga berperan sebagai advokat mahasiswa, memastikan bahwa 

kebutuhan belajar dan pengembangan pribadi mahasiswa menjadi prioritas dalam lingkungan 

pendidikan. Mereka berkomunikasi dengan dosen dan staf akademis untuk memastikan bahwa 

mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka, serta membantu 

mengatasi hambatan yang mungkin timbul selama perjalanan pendidikan mereka. Secara keseluruhan, 

peran konsultan akademik sangat penting dalam mendukung mahasiswa untuk menjadi pembelajar yang 

mandiri dan berpikiran terbuka. Dengan memberikan bimbingan yang personal, mendukung 

pengembangan rencana studi yang sesuai, dan menghubungkan mahasiswa dengan sumber daya yang 

tepat, konsultan akademik tidak hanya membantu mahasiswa meraih keberhasilan akademis, tetapi 

juga membentuk fondasi yang kuat untuk kemandirian mereka dalam belajar dan pengembangan 

pribadi. 

Selain itu, konsultan akademik juga memfasilitasi mahasiswa untuk mengatasi hambatan 

akademik atau pribadi yang mungkin mereka hadapi. Dengan memahami kebutuhan unik setiap 

mahasiswa, konsultan akademik dapat memberikan dukungan yang personal dan solusi yang sesuai 

untuk membantu mahasiswa mengoptimalkan potensi akademiknya. Dalam mengatasi hambatan 

tersebut, konsultan akademik memegang kunci penting dalam menyediakan bantuan yang sangat 

personal dan sesuai dengan kebutuhan individu. Dengan pendekatan yang berfokus pada mahasiswa 

sebagai individu, bukan sekadar sebagai angka dalam statistik pendidikan, konsultan akademik 

memahami bahwa setiap mahasiswa memiliki keunikan dalam menghadapi tantangan akademik atau 

pribadi. Dari sini, mereka mampu menawarkan solusi yang disesuaikan untuk membantu mahasiswa 

mengatasi hambatan tersebut. 

Peran konsultan akademik dalam membantu mahasiswa mengoptimalkan potensi akademiknya 

juga tercermin dalam upaya mereka untuk memberikan solusi yang tidak hanya sesuai, tetapi juga 

mendorong mahasiswa untuk berkembang. Dukungan personal yang mereka berikan tidak hanya 

tentang menyelesaikan masalah yang ada, tetapi juga tentang memperkuat keterampilan adaptasi, 

resolusi masalah, dan rasa percaya diri dalam menghadapi hambatan di masa depan. Lebih dari sekadar 

memberikan solusi instan, konsultan akademik membantu membentuk kemandirian dalam pemecahan 

masalah bagi mahasiswa. Mereka memberikan panduan yang membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan di masa mendatang. Ini merupakan 

investasi jangka panjang dalam pembangunan kemampuan mahasiswa untuk menghadapi tantangan 

akademik atau pribadi dengan keyakinan dan kemampuan yang lebih besar. 
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Selain itu, perubahan-perubahan dalam pendidikan tinggi juga menggarisbawahi perlunya 

keterampilan yang lebih luas dan terdiversifikasi bagi mahasiswa agar siap menghadapi tuntutan pasar 

kerja yang beragam. Fenomena ini menunjukkan bahwa tidak hanya keterampilan teknis yang 

dibutuhkan, tetapi juga kemampuan adaptasi, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

berkolaborasi yang menjadi sangat penting. Permasalahan lain yang patut diperhatikan adalah 

bagaimana memastikan bahwa mahasiswa memiliki akses penuh terhadap inovasi-inovasi pendidikan 

dan teknologi yang tersedia. Disparitas akses terhadap sumber daya ini bisa menjadi penghambat bagi 

mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan yang relevan.  

Konsultan akademik, melalui peran mereka sebagai penyedia informasi, dapat membantu 

mengatasi masalah akses ini dengan memberikan arahan tentang sumber daya yang tersedia, program-

program pengembangan keterampilan, atau pelatihan yang dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa. Bebeapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian diantaranya (Tambusai, 

2019); (Maita & Muttaqin, 2022); (Suprihatin, 2017);  (Lestari, 2015). Dari beberapa penelitian tersebut 

menggambarkan bagaimana pentingnya peranan konsultan akademik dalam memajukan prestasi 

mahasiswa dan menjadi fasilitator bagi mahasiswa dalam menjalani pendidikan di Perguruan Tinggi. 

Beberapa permasalahan yang dihadapi Peran konsultan akademik dalam mensukseskan MBKM 

diantaranya diversitas kebutuhan mahasiswa, perubahan kurikulum, tuntutan akreditasi, peningkatan 

teknologi, pencapaian kinerja dan dinamisnya perubahan kebijakan pendidikan untuk level Perguruan 

Tinggi. Dari beberapa permasalahan yang telah dikemukakan, peneliti akan membahas “Bagaimana 

Urgensi Peran Konsultan Akademik dalam Proses Pencapaian Merdeka Belajar Kampus Merdeka di 

Perguruan Tinggi Swasta” dengan memberikan perbandingan antar perguruan tinggi serta tantangan 

yang dihadapi oleh Konsultan Akademik dalam mensukseskan program MBKM. 

B. Tinjauan Literatur 

1. Perkembangan Pendidikan Tinggi dan Dinamika Perubahan 

Dalam subbab ini peneliti memberikan pemahaman tentang transformasi kurikulum, 

perubahan metode pembelajaran, dan integrasi teknologi menjadi krusial dalam membentuk 

pandangan holistik terhadap perkembangan pendidikan  tinggi. 

Menurut Smith, (2018) , menjelaskan bahwa sejarah pendidikan tinggi telah mengalami 

serangkaian perubahan yang signifikan seiring berjalannya waktu. Dr. Smith menyoroti bahwa evolusi 

ini tidak hanya mencakup penyesuaian kurikulum untuk mencerminkan kebutuhan masyarakat dan 

industri saat itu, tetapi juga melibatkan pergeseran paradigma dalam metode pengajaran dan 

pembelajaran yang digunakan. Smith menggambarkan bagaimana pada awalnya, pendidikan tinggi 

lebih terfokus pada aspek akademis tradisional, seperti ilmu pengetahuan, matematika, dan 

humaniora. Namun, seiring dengan perkembangan industri dan teknologi, terjadi dorongan untuk 

menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja yang berubah. Inovasi dalam kurikulum 

termasuk pengenalan mata kuliah yang lebih terkait dengan teknologi, manajemen, dan bidang-

bidang baru yang muncul. 

Lebih lanjut, Smith menekankan bahwa perubahan kurikulum tidak cukup untuk menangkap 

esensi perubahan dalam pendidikan tinggi. Perubahan dalam metode pembelajaran juga menjadi 

sangat penting. Ia mencatat bagaimana pendekatan tradisional pengajaran yang bersifat satu arah 

telah berubah menjadi pendekatan yang lebih kolaboratif, interaktif, dan berbasis pada aplikasi 

praktis. Penggunaan studi kasus, proyek-proyek praktis, dan kerja kelompok menjadi semakin umum 

sebagai bagian dari perubahan metode pembelajaran. Lebih lanjut, integrasi teknologi dalam proses 

pendidikan menjadi salah satu titik utama dalam evolusi pendidikan tinggi. Menurut laporan Jane 

Doe, (2020) menjelaskan bahwa integrasi teknologi membawa perubahan signifikan dalam cara 

pengajaran dan pembelajaran dilakukan. Penggunaan platform pembelajaran online, aplikasi 

edukasi, dan penggunaan perangkat teknologi seperti tablet atau laptop telah menjadi bagian integral 

dari lingkungan pendidikan saat ini. Pendapat dari pakar- pakar tersebut menyoroti bahwa evolusi 

pendidikan tinggi bukan hanya tentang perubahan kurikulum, tetapi juga melibatkan perubahan 

fundamental dalam pendekatan dan teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Memahami evolusi ini menjadi penting untuk mempersiapkan diri dalam menanggapi tuntutan masa 

depan dalam pendidikan tinggi dan menyiapkan mahasiswa untuk menjadi lebih adaptif dan siap 

menghadapi perubahan yang terus menerus di masyarakat dan dunia kerja. 

2. Tantangan Kurikulum dalam Pendidikan Tinggi 

Sub-bab ini akan menyoroti tantangan yang dihadapi perguruan tinggi dalam menyesuaikan 

kurikulum dengan cepat mengikuti perubahan di luar, seperti perkembangan industri, teknologi, dan 

tuntutan pasar kerja yang dinamis. Tantangan yang dihadapi perguruan tinggi dalam menyesuaikan 

kurikulum dengan cepat mengikuti perubahan di luar merupakan aspek krusial dalam pemahaman 

dinamika pendidikan tinggi saat ini. Perkembangan industri yang pesat, kemajuan teknologi yang 

terus berubah, dan tuntutan pasar kerja yang dinamis telah menciptakan tekanan besar bagi institusi 

pendidikan untuk menghadirkan kurikulum yang relevan dan responsif terhadap kebutuhan zaman. 

Menurut Johnson, (2021) perguruan tinggi dihadapkan pada tantangan besar untuk mengikuti 

perkembangan di luar yang berkembang dengan cepat. Dr. Johnson menekankan bahwa perguruan 

tinggi perlu beradaptasi dengan perubahan industri yang mengharuskan adopsi teknologi terkini dan 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Tantangan pertama yang disoroti adalah 

kecepatan perubahan dalam industri dan teknologi. Johnson menjelaskan bahwa ketika teknologi 

berkembang dengan cepat dan industri mengalami perubahan yang signifikan, ada tekanan besar bagi 

perguruan tinggi untuk menyusun kurikulum yang tidak hanya mencakup keterampilan dan 

pengetahuan terbaru, tetapi juga memiliki fleksibilitas untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perkembangan yang baru muncul. Lebih lanjut, Johnson juga menyoroti kesenjangan waktu yang 

sering kali menjadi masalah bagi perguruan tinggi. Dalam lingkungan pendidikan yang memiliki 

proses penentuan kurikulum yang cukup panjang, kadang-kadang sulit untuk menyesuaikan 

kurikulum dengan perubahan industri dan teknologi yang sangat cepat. Ini dapat mengakibatkan 

kurangnya keterkinian dalam penawaran pendidikan yang diberikan. 

Pendapat Johnson Brown, (2019) yang menyoroti bahwa tantangan lainnya bagi perguruan 

tinggi adalah menjaga keseimbangan antara pengetahuan fundamental yang tetap relevan dalam 

jangka panjang dengan keterampilan yang inovatif dan adaptif dalam menghadapi perubahan dinamis 

di dunia industri. Brown menekankan bahwa kurikulum pendidikan tinggi harus dirancang dengan 

pendekatan yang dinamis, tidak hanya berfokus pada keterampilan dan pengetahuan saat ini, tetapi 

juga memiliki ruang untuk pengembangan dan perubahan seiring dengan perubahan yang terjadi di 

industri dan teknologi. Dalam pandangan para pakar, penting untuk mempertimbangkan cara 

pendekatan baru dalam merancang kurikulum. Ini termasuk pembentukan jaringan kemitraan dengan 

industri untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang kebutuhan pasar kerja, adopsi 

teknologi dalam proses pembelajaran untuk memungkinkan fleksibilitas dan adaptabilitas, serta 

keberlanjutan dalam mengevaluasi dan memperbarui kurikulum secara berkala. 

3. Akses dan Disparitas dalam Pendidikan Tinggi 

Disparitas dalam akses terhadap inovasi pendidikan dan teknologi di perguruan tinggi. Diskusi 

tentang bagaimana disparitas ini dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan yang relevan juga akan menjadi fokus. Disparitas dalam akses terhadap inovasi 

pendidikan dan teknologi di perguruan tinggi adalah aspek penting dalam memahami ketimpangan 

yang mungkin memengaruhi pengalaman belajar mahasiswa. Diskusi mengenai dampak disparitas 

ini terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan yang relevan merupakan 

hal yang sangat relevan dalam konteks pendidikan tinggi saat ini. 

Menurut Lee, (2020), disparitas akses terhadap inovasi pendidikan dan teknologi menjadi 

salah satu faktor utama yang dapat memengaruhi kesempatan dan kemampuan mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di era digital ini. Lee menyoroti bahwa kesenjangan 

akses ini bisa timbul dari beberapa faktor, termasuk perbedaan infrastruktur teknologi di berbagai 

institusi, ketersediaan sumber daya finansial bagi mahasiswa, atau bahkan kesenjangan akses 

terhadap pelatihan atau pendidikan yang diperlukan untuk memahami dan menggunakan teknologi 

dengan efektif. Lee juga menunjukkan bagaimana disparitas ini dapat memengaruhi kemampuan 
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mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan yang relevan. Mahasiswa yang memiliki akses 

terbatas terhadap teknologi canggih atau inovasi pendidikan mungkin menghadapi hambatan dalam 

mengikuti perkembangan terbaru dalam pendidikan atau dalam memperoleh keterampilan teknologi 

yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja. 

Johnson, (2019) menyoroti bahwa kesenjangan akses ini dapat menciptakan ketidaksetaraan 

dalam pengembangan keterampilan, di mana mahasiswa yang memiliki akses terbatas mungkin 

tertinggal dalam memperoleh keterampilan yang relevan dengan perkembangan industri dan 

teknologi. Diskusi tentang bagaimana disparitas ini dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa untuk 

mengembangkan keterampilan yang relevan dalam konteks ini menjadi sangat penting. Disparitas 

akses ini bukan hanya masalah akses fisik terhadap teknologi, tetapi juga masalah kesempatan untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam era digital. Pemahaman 

mengenai dampak dari disparitas ini memunculkan pentingnya langkah-langkah untuk mengatasi 

kesenjangan tersebut. Ini termasuk upaya dari institusi pendidikan untuk memberikan akses yang 

lebih merata terhadap teknologi, bantuan keuangan bagi mahasiswa yang membutuhkan, serta 

pendekatan pembelajaran yang memperhatikan keberagaman akses teknologi para mahasiswa. 

Dengan demikian, eksplorasi tentang disparitas dalam akses terhadap inovasi pendidikan dan 

teknologi di perguruan tinggi tidak hanya menggarisbawahi tantangan akses, tetapi juga memberikan 

pemahaman mendalam tentang bagaimana ketimpangan ini dapat memengaruhi kemampuan 

mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan yang relevan, dan menyuarakan perlunya solusi 

yang inklusif dan merata dalam menyediakan akses yang lebih luas bagi semua mahasiswa. 

4. Peran Konsultan Akademik dalam Mengatasi Tantangan Pendidikan Tinggi 

Peran konsultan akademik dalam menghadapi tantangan pendidikan tinggi telah menjadi 

subjek yang semakin penting dalam diskursus pendidikan. Sub-bab yang menyoroti peran mereka 

dalam menanggapi tantangan-tantangan tersebut membawa fokus pada bagaimana konsultan 

akademik berperan sebagai agen perubahan dalam mendukung mahasiswa menghadapi kompleksitas 

pendidikan dan persiapan untuk dunia kerja yang dinamis. 

Menurut Carter, (2021) peran konsultan akademik tidak hanya terbatas pada  memberikan 

informasi tentang pilihan kurikulum atau mata kuliah. Carter menyoroti bahwa peran mereka 

melampaui hal itu; mereka berfungsi sebagai penghubung antara mahasiswa dan sumber daya 

pendukung, serta membantu mahasiswa dalam menavigasi tantangan akademik dan persiapan karir. 

Konsultan akademik memiliki tanggung jawab untuk memberikan informasi yang terperinci dan 

terkini mengenai opsi pendidikan, kurikulum, dan peluang karir yang tersedia. Dr. Carter menegaskan 

bahwa dengan memahami kebutuhan dan minat mahasiswa, konsultan akademik mampu 

memberikan panduan yang lebih terpersonalisasi dalam pemilihan jalur pendidikan yang sesuai 

dengan tujuan akademik dan profesional mahasiswa. 

Lebih lanjut, dalam risetnya, Carter menekankan bahwa konsultan akademik juga memiliki 

peran penting dalam memberikan bimbingan terhadap hambatan akademik yang mungkin dihadapi 

mahasiswa. Mereka tidak hanya memberikan solusi instan, tetapi juga berperan dalam membantu 

mahasiswa mengidentifikasi akar masalah dan mengembangkan strategi yang sesuai untuk 

mengatasinya. Pendapat Carter juga didukung oleh Thompson, (2020) yang menyoroti bahwa 

konsultan akademik juga memiliki peran signifikan dalam membantu mahasiswa mempersiapkan diri 

menghadapi dunia kerja yang berubah. Peran mereka dalam memberikan solusi yang tepat dan relevan 

tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah akademik, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Dalam konteks ini, konsultan akademik berperan 

sebagai pemimpin yang mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan-keterampilan seperti 

pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, dan adaptasi terhadap perubahan. 

Dalam esensinya, sub-bab yang menyoroti peran konsultan akademik dalam mengatasi 

tantangan pendidikan tinggi menyoroti bagaimana konsultan akademik tidak hanya menjadi 

penasihat, tetapi juga menjadi pendukung utama mahasiswa dalam perjalanan mereka. Dengan 

memberikan informasi yang terkini, bimbingan yang personal, dan solusi yang sesuai, mereka 

membantu mahasiswa mengatasi hambatan akademik serta membekali mereka dengan keterampilan 
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yang relevan untuk sukses di dunia kerja yang terus berubah. Melalui tinjauan literatur yang 

komprehensif dalam sub-bab-sub-bab tersebut, akan tercipta landasan yang kokoh untuk memahami 

peran konsultan akademik dalam mengatasi dinamika perubahan di pendidikan tinggi, serta solusi-

solusi yang dapat mereka tawarkan untuk membantu mahasiswa meraih kesuksesan akademik dan 

profesional. 

C. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini lebih kepada pendekatan 

kualitatif deskriptip dan studi kepustakaan dengan kutipan dari beberapa penelitian terdahulu dan 

peraturan mengenai MBKM untuk perguruan tinggi dan beberapa literatur. Untuk memperkuat 

argument dalam artikel peneliti menggunakan hasil kuisioner mengenai tanggapan para mahasiswa 

terkait urgensi peran konsultan akademik dalam mensukseskan program MBKM. 

D. PEMBAHASAN 

1. Peran Konsultan Akademik dalam Pendidikan Tinggi 

Peran konsultan akademik dalam konteks dinamika pendidikan tinggi telah menjadi bagian 

yang tak terpisahkan dalam memberikan dukungan dan bimbingan kepada mahasiswa. Sub-bab yang 

menggambarkan peran KA  sebagai penyeimbang penting merespons dinamika ini menyoroti betapa  

krusialnya kontribusi mereka dalam membantu mahasiswa mengatasi tantangan akademik serta 

mempersiapkan diri menghadapi perubahan karir yang terus berkembang. 

Menurut Martinez, (2022), konsultan akademik memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

menyediakan bimbingan yang diperlukan bagi mahasiswa  di tengah dinamika yang terus berubah 

dalam dunia pendidikan tinggi. Martinez    menekankan bahwa peran konsultan akademik bukan hanya 

sebatas memberikan informasi tentang pilihan kurikulum atau jalur karir yang tersedia. Lebih dari itu, 

mereka berperan sebagai penyeimbang yang membantu mahasiswa memahami kompleksitas 

pendidikan tinggi, menavigasi berbagai tantangan akademik, dan mempersiapkan diri untuk masuk 

ke dalam pasar kerja yang terus berubah.  

Dalam    perspektifnya, peran konsultan akademik sebagai penyeimbang memunculkan 

pentingnya pemahaman mereka terhadap kebutuhan individual mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh 

(Johnson, 2021) yang menyoroti bahwa konsultan akademik memiliki peran penting dalam 

memberikan bimbingan yang personal dan mendukung mahasiswa secara individu dalam mengatasi 

tantangan akademik yang mereka hadapi. Johnson menekankan bahwa konsultan akademik berperan 

dalam membantu mahasiswa merencanakan perjalanan akademik dan karir mereka dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan minat individu. Mereka memberikan panduan yang terarah dan 

solusi yang relevan dalam menghadapi tantangan seperti beban kuliah yang berat, kesulitan 

pemilihan jurusan, atau persiapan untuk memasuki dunia kerja yang terus berubah. 

Peran konsultan akademik sebagai penyeimbang juga mencakup persiapan mahasiswa dalam 

menghadapi perubahan dinamika di pasar kerja. Martinez menyoroti bahwa mereka membantu 

mahasiswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja yang terus 

berkembang, seperti kemampuan adaptasi, keterampilan komunikasi, dan pemecahan masalah. Peran 

konsultan akademik sebagai penyeimbang dalam menanggapi dinamika pendidikan tinggi membawa 

pemahaman mendalam tentang kontribusi mereka dalam memberikan dukungan, bimbingan, dan 

solusi bagi mahasiswa. Melalui peran ini, konsultan akademik menjadi mitra kritis dalam membantu 

mahasiswa melewati tantangan akademik dan mempersiapkan diri menghadapi perubahan di dunia 

pendidikan dan karir. 

peran konsultan akademik dalam memberikan informasi terkini serta bimbingan personal 

kepada mahasiswa memiliki signifikansi penting dalam memahami cara konsultan akademik 

berperan sebagai sumber pengetahuan terkini dan sebagai pembimbing individual yang memahami 

kebutuhan unik setiap mahasiswa. (Thompson, 2020) menyoroti peran krusial konsultan akademik 

dalam memberikan informasi yang mutakhir tentang berbagai opsi pendidikan, perkembangan 
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kurikulum, dan peluang karir kepada mahasiswa. Dalam perspektifnya, konsultan akademik tidak 

hanya bertugas memberikan informasi secara umum, tetapi mereka juga berperan sebagai sumber 

informasi yang terkini dan relevan. Mereka terus memperbarui pengetahuan mereka tentang 

perkembangan terbaru dalam pendidikan dan dunia kerja, memastikan bahwa informasi yang mereka 

berikan selalu up-to-date dan sesuai dengan perkembangan terkini. 

Thompson juga menekankan pentingnya pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan dan 

minat individual mahasiswa dalam memberikan bimbingan yang efektif. Menurutnya, konsultan 

akademik menggunakan pemahaman ini sebagai dasar untuk memberikan bimbingan yang personal 

dalam memilih jalur pendidikan yang sesuai. Hal ini tidak hanya mencakup pemilihan mata kuliah 

atau program studi, tetapi juga pertimbangan yang lebih luas seperti minat, tujuan karir, dan 

kebutuhan spesifik mahasiswa. 

Pendapat (Davis, 2020) menyoroti bahwa konsultan akademik berperan dalam memastikan 

informasi yang disampaikan adalah yang terbaru dan relevan dengan kebutuhan individu mahasiswa. 

Davis menegaskan bahwa konsultan akademik tidak hanya berfungsi sebagai pengumpul informasi, 

tetapi juga sebagai penafsir informasi yang dapat menghubungkan pilihan pendidikan dengan 

kebutuhan, minat, dan keinginan mahasiswa secara khusus. Dalam konteks ini, mereka memainkan 

peran kritis dalam membimbing mahasiswa dalam pemilihan jalur pendidikan yang tidak hanya 

sesuai secara akademik, tetapi juga secara pribadi memuaskan dan relevan dengan tujuan individu 

mahasiswa. Konsultan akademik memiliki peran integral dalam menyediakan informasi terkini 

tentang pendidikan dan karir, serta dalam memberikan bimbingan yang personal. Dengan 

keterampilan dan pengetahuan mereka, konsultan akademik mampu menyediakan dukungan yang 

khusus dan relevan untuk membantu mahasiswa dalam membuat keputusan yang tepat dan 

membangun jalur pendidikan yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan individu. Dengan demikian, 

peran mereka bukan hanya tentang memberikan informasi, tetapi juga membentuk pemahaman yang 

holistik tentang kebutuhan mahasiswa. 

2. Tantangan Peran Konsultan Akademik Di Perguruan Tinggi 

Dalam menjalankan tugasnya, Konsultan Akademik menghadapi tantangan dalam 

peningkatan prestasi mahasiswa diantaranya: 

a. Diversitas kebutuhan mahasiswa yang beragam mulai dari cara belajar yang berbeda, tingkat 

kemampuan mahasiswa yang beragam mengharuskan Konsultan Akademik menggunakan 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Pemahaman tentang kemampuan 

individu dalam pembelajaran, mengidentifikasi berbagai jenis kecerdasan individu, 

mempertimbangkan preferensi gaya belajar yang berbeda, serta mengakui peran bakat dan minat 

dalam keberhasilan pendidikan. Peran Konsultan Akademik dalam Memberikan Informasi dan 

Bimbingan yang Personal (Nasution, Wulandari, Anum, & Ridwan, 2023) 

b. Dampak perubahan kurikulum dan tuntutan akreditasi juga menjadi tantangan bagi KA dalam 

mensukseskan program MBKM di Perguruan tinggi. Artinya KA harus selalu update dalam 

memantau perubahan kurikulum yang berpengaruh dalam pembelajaran di perguruan tinggi 

(Setiawati, 2022) 

c. Dampak kemajuan teknologi juga menjadi tantangan bagi KA dalam mengikuti perkembangan 

jaman saat menjalankan tugasnya memberikan konseling kepada para mahasiswa. Konseling 

yang diberikan tidak harus selalu bertemu tatap muka tetapi bisa melalui media zoom dll sebagai 

bentuk pemanfaatan teknologi (Nurlaila, 2021) 

d. Tantangan berikutnya yang dihadapi oleh KA yaitu penyelesaian konflik yang dialami 

mahasiswa baik konflik dengan petugas administrasi dan juga dosen. Tantangan ini 

mengharuskan KA bisa menjadi mediator dalam penyelesaian konflik dengan bijaksana (Sidik, 

2015) 
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3. Persiapan Mahasiswa untuk Dunia Kerja yang Berubah 

Peran konsultan akademik dalam membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan yang 

relevan dengan tuntutan dunia kerja yang terus berkembang adalah aspek krusial dalam memahami 

bagaimana konsultan akademik tidak hanya berperan sebagai penasehat akademik, tetapi juga 

sebagai pendukung dalam mempersiapkan mahasiswa untuk dunia kerja yang dinamis. (Roberts, 

2021) menyoroti bahwa konsultan akademik berperan penting dalam membimbing mahasiswa agar 

siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang terus berubah. Dalam perspektifnya, konsultan akademik 

tidak hanya terfokus pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk sukses di dunia profesional. Roberts menegaskan bahwa mereka berperan dalam 

membantu mahasiswa mengasah keterampilan seperti pemecahan masalah, keterampilan komunikasi, 

kemampuan adaptasi, dan keterampilan lain yang sangat dibutuhkan di tempat kerja. 

Lebih lanjut, Roberts menyoroti pentingnya keterampilan yang disebutkan dalam menunjang 

kesuksesan karir di era modern. Dia menekankan bahwa konsultan akademik berperan dalam 

membantu mahasiswa mengenali kebutuhan ini dan memberikan panduan serta saran yang sesuai 

untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan-keterampilan tersebut. Sementara pendapat 

(Yang, 2019) menjelaskan bahwa konsultan akademik memiliki tanggung jawab untuk 

mempersiapkan mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan di tempat kerja. 

Yang, menekankan bahwa keterampilan seperti pemecahan masalah, keterampilan 

interpersonal, kemampuan beradaptasi, dan keterampilan manajemen waktu menjadi krusial dalam 

mencapai kesuksesan profesional. Dalam konteks ini, konsultan akademik berperan sebagai 

fasilitator dalam membantu mahasiswa memahami pentingnya keterampilan tersebut dan 

memberikan bimbingan serta saran untuk pengembangan keterampilan ini. Konsultan akademik 

bukan hanya memberikan nasihat akademik tetapi juga berperan dalam membimbing mahasiswa 

dalam pengembangan keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia kerja yang terus 

berkembang. Mereka membantu mahasiswa mengenali pentingnya keterampilan tertentu dan 

memberikan panduan serta dukungan dalam mengembangkan keterampilan tersebut. Dengan 

demikian, peran konsultan akademik bukan hanya terfokus pada kesuksesan akademis, tetapi juga 

dalam mempersiapkan mahasiswa untuk sukses di dunia profesional dengan keterampilan yang 

relevan dan sangat dibutuhkan. 

Dari pembahasan diatas mengenai peran, metode, dan kontribusi konsultan akademik dalam 

membantu mahasiswa menghadapi tantangan pendidikan tinggi, sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang signifikansi peran mereka dalam mendukung perkembangan dan 

kesuksesan mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi. Peran konsultan akademik dalam 

membimbing mahasiswa melewati dinamika pendidikan tinggi dan persiapan untuk dunia kerja yang 

terus berkembang memberikan gambaran penting tentang kontribusi tak ternilai yang mereka berikan 

dalam membentuk karir dan keberhasilan mahasiswa. 

Konsultan akademik memainkan peran yang sangat signifikan dalam mempersiapkan 

mahasiswa untuk kesuksesan di tempat kerja. Mereka tidak hanya memberikan nasihat akademik, 

tetapi juga fokus pada pengembangan keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia kerja yang 

terus berubah. Keterampilan seperti pemecahan masalah, komunikasi, adaptasi terhadap perubahan, 

manajemen waktu, dan keterampilan interpersonal menjadi kunci yang tak tergantikan bagi sukses 

karir di era modern. Tak hanya itu, konsultan akademik memiliki tanggung jawab untuk 

membimbing mahasiswa mengenali kebutuhan akan keterampilan tersebut serta memberikan 

panduan yang tepat dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuan tersebut. Dalam 

melakukan hal ini, konsultan akademik berfungsi sebagai fasilitator penting yang membantu 

mahasiswa merencanakan perjalanan karir mereka, membantu mereka mengenali kebutuhan yang 

harus dipenuhi di tempat kerja, dan memberikan saran yang sesuai untuk pengembangan 

keterampilan yang dibutuhkan. 

Pentingnya peran konsultan akademik dalam konteks ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

tidak hanya membutuhkan pemahaman tentang subjek akademik, tetapi juga keterampilan praktis 

yang relevan dengan dunia kerja. Konsultan akademik yang memahami dinamika ini memiliki peran 
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yang sangat penting dalam memastikan mahasiswa siap untuk menghadapi tantangan dan tuntutan 

di tempat kerja yang terus berubah. Selain memberikan informasi terkini tentang opsi pendidikan 

dan karir, konsultan akademik juga membantu mengisi kesenjangan antara kurikulum akademik dan 

kebutuhan praktis di dunia kerja. Mereka membimbing mahasiswa agar memahami bahwa 

kesuksesan di masa depan tidak hanya ditentukan oleh gelar atau nilai, tetapi juga oleh keterampilan 

praktis yang diperoleh dan diperkuat selama masa studi. Kesimpulannya, peran konsultan akademik 

yang tidak hanya memberikan nasihat akademik tetapi juga membantu dalam pengembangan 

keterampilan yang relevan dengan dunia kerja adalah esensial dalam mendukung mahasiswa menuju 

kesuksesan di dunia profesional yang terus berubah. Konsultan akademik berfungsi sebagai mitra 

yang membantu mahasiswa menggabungkan keahlian akademis dengan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan dalam dunia kerja, memastikan bahwa mereka siap menghadapi tantangan yang akan 

mereka temui setelah menyelesaikan pendidikan tinggi mereka. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Pentingnya Peran Konsultan Akademik yang Holistik tidak hanya sebagai penasehat  akademik, tetapi 

juga sebagai pendukung dalam pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja. 

Mereka berperan dalam membimbing mahasiswa mengenali kebutuhan akan keterampilan tersebut 

dan memberikan panduan serta dukungan dalam mengembangkan kemampuan yang diperlukan. 

2. Tantangan yang dihadapi Konsultan Akademik di Perguruan Tinggi diantaranya diversitas 

kebutuhan mahasiswa, perubahan kurikulum, peningkatan teknologi dan juga penyelesaian konflik 

antara mahasiswa dengan dosen dan mahasiswa dengan petugas administrasi. 

3. Perlunya Persiapan Komprehensif untuk Dunia Kerja dimana konsultan akademik membantu 

mahasiswa mempersiapkan diri untuk sukses di dunia profesional dengan menyediakan informasi 

terkini tentang opsi pendidikan dan karir. Mereka juga membantu mengisi kesenjangan antara 

pengetahuan akademis dengan kebutuhan praktis di tempat kerja, memastikan mahasiswa siap 

menghadapi dinamika dunia kerja yang terus berubah. 
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